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ABSTRACT 

 

Transformational leadership plays an important role in successful policy implementation at the local 

government level. This case study analyzes the influence of local leadership style on public policy making 

and implementation. The research shows that transformational leadership, characterized by clear vision, 

inspiring ability, and intellectual stimulation, significantly improves policy effectiveness. The findings 

emphasize the importance of transformational leaders in encouraging innovation, community participation, 

and the achievement of local development goals.   
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 ABSTRAK 

Kepemimpinan transformasional berperan penting dalam keberhasilan implementasi kebijakan di tingkat 

pemerintah daerah. Studi kasus ini menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan daerah terhadap pembuatan 

dan implementasi kebijakan publik. Penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional, yang 

ditandai dengan visi jelas, kemampuan menginspirasi, dan stimulasi intelektual, secara signifikan 

meningkatkan efektivitas kebijakan. Temuan ini menekankan pentingnya pemimpin tranformasional dalam 

mendorong inovasi, partisipasi masyarakat, dan pencapaian tujuan pembangunan daerah   
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 PENDAHULUAN 

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada inspirasi, 

motivasi, dan perubahan. Pemimpin transformasional tidak hanya memberikan perintah, tetapi juga 

menginspirasi pengikutnya untuk mencapai tujuan bersama yang lebih besar. Mereka menciptakan visi 

yang jelas, memberikan dukungan emosional, dan mendorong pengembangan potensi individu. 

Kepemimpinan transformasional telah menjadi topik yang semakin relevan dalam konteks 

pemerintahan modern, terutama dalam konteks pembuatan kebijakan di tingkat daerah. Kepemimpinan 

jenis ini dianggap mampu mendorong perubahan positif yang signifikan dalam organisasi, termasuk 

pemerintah daerah.  

Kepemimpinan transformasional berperan penting dalam pembuatan kebijakan di pemerintah 

daerah dengan meningkatkan motivasi dan kinerja aparatur sipil negara (ASN). Melalui pendekatan ini, 

pemimpin mampu menginspirasi dan memotivasi bawahan untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pengambilan keputusan, yang berdampak positif pada kualitas pelayanan publik dan efisiensi kerja 12. 

Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis, meningkatkan kreativitas, serta membangun hubungan saling percaya antara pemimpin dan 

bawahan 

 

 

METODE PENELITIAN 

  Metode pendekatan kualitatif dalam konteks kepemimpinan transformasional pada proses 

pembuatan kebijakan studi kasus pada pemerintah daerah biasanya melibatkan beberapa langkah penting 

yaitu Identifikasi Subjek Pemilihan subjek yang relevan, misalnya kepala daerah atau tokoh utama dalam 

pembuatan kebijakan di pemerintah daerah.untuk mendapatkan detail tentang proses pembuatan kebijakan 

dan strategi transformasional yang digunakan. Observasi Partisipatif Melibatkan partisipasi aktif dalam 

aktivitas rutinitas dan rapat-rapat kegiatan pembuat kebijakan untuk memahami dinamika internal 

organisasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan transformasional memiliki potensi yang luar biasa untuk meningkatkan kualitas tata 

kelola pemerintahan di tingkat daerah. Pemimpin transformasional dapat mendorong perubahan besar dan 

berkelanjutan dengan menginspirasi dan memberdayakan pengikutnya. Namun, untuk menerapkan 

kepemimpinan transformasional, diperlukan komitmen yang kuat dari para pemimpin dan dukungan dari 

semua pihak yang terlibat.(Tukiman & Jabar, 2014) 

Kepemimpinan transformasional dan efektivitas kebijakan biasanya dikaitkan dengan peningkatan 

efektivitas kebijakan. Kebijakan yang lebih inovatif, relevan, dan bermanfaat bagi masyarakat cenderung 

dibuat oleh pemimpin yang dapat menginspirasi, memotivasi, dan melibatkan bawahan dalam proses 

pengambilan keputusan.(Ikhfina & Mutiarin, 2016) 

Kualitas Pelayanan Publik: Dengan menerapkan kepemimpinan transformasional, kualitas 

pelayanan publik dapat ditingkatkan. Kepemimpinan yang menekankan peningkatan kapasitas bawahan dan 

menciptakan lingkungan kerja yang positif akan meningkatkan kinerja dan kepuasan masyarakat..(Payon, 

2021) 



 
 

 
Kepemimpinan Transformasional dalam Proses Pembuatan Kebijakan  

Studi Kasus pada Pemerintah Daerah 

(Aliyah, et al.) 

 
 

   e-ISSN 3032-601X & p-ISSN 3032-7105 

    

 

 

Vol. 2 No. 1b Januari 2025 Hal: 2370-2378                         2372 

Tantangan Implementasi: Meskipun implementasi kepemimpinan transformasional di pemerintahan 

daerah memiliki banyak manfaat, ia seringkali menghadapi tantangan, seperti birokrasi yang kaku, 

ketidaksetaraan terhadap perubahan, dan kekurangan sumber daya. Untuk kepemimpinan transformasional 

berhasil, budaya organisasi harus mendukung kreativitas dan kerja sama. Pemimpin memiliki tanggung 

jawab untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendorong..(Hutahaean, 2021) 

Pemimpin transformasional harus terus memperkuat kapasitas diri dan timnya melalui pelatihan dan 

pengembangan. Hal ini sangat penting untuk mengatasi masalah yang terus berkembang dan tetap relevan 

dengan kebijakan. Proses evaluasi dan belajar yang berkelanjutan sangat penting untuk mengevaluasi 

efektifitas kebijakan dan dan menemukan area yang perlu perbaikan.Pemimpin harus menerima kritik dan 

belajar dari kesalahan.(Widjajanti & Sugiyanto, 2017) 

 Meskipun kepemimpinan digambarkan sebagai proses, kebanyakan teori dan penelitian tentang 

kepemimpinan berfokus pada seorang figur untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik. Rost 

menggambarkan kepemimpinan sebagai hubungan saling mempengaruhi antara pemimpin dan pengikut 

yang menginginkan perubahan yang efektif yang memenuhi tujuan bersama. Di Siantar, orang-orang yang 

menginginkan perubahan besar memiliki hubungan pengaruh yang mendalam dengan pemimpin. Ini adalah 

contoh bagaimana pemimpin dan pengikutnya berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini, 

pengaruh pengaruh berarti hubungan antara pemimpin dan pengikut yang bersifat positif dan tanpa paksaan. 

Oleh karena itu, kepemimpinan merupakan siklus interaksi. Pemimpin mempengaruhi anggota 

kelompoknya, dan sebaliknya..(Tukiman & Jabar, 2014) 

 Kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan mengatur tindakan anggota 

kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan tertentu dikenal sebagai kepemimpinan. Kepemimpinan 

mencakup banyak keterampilan, seperti komunikasi yang efektif, pengambilan keputusan, motivasi, dan 

kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi orang lain. Semua operasi perusahaan dan keberhasilan 

strategisnya dipengaruhi oleh kepemimpinan. Kepemimpinan korporasi tidak hanya menangani operasi 

sehari-hari, tetapi juga mengembangkan visi jangka panjang dan membuat keputusan strategis yang 

berdampak pada seluruh perusahaan. Pemimpin korporasi yang baik dapat memotivasi, menginspirasi, dan 

membimbing tim untuk mencapai tujuan. Pemimpin juga harus memiliki kemampuan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung untuk mencapai tujuan.(Setiawan & Fauzi, 2019) 

 Menurut Suharsono, model kepemimpinan transformasional sangat dibutuhkan oleh organisasi saat 

ini, terutama organisasi yang menghadapi masalah berat. Menurut Robbins dan Judge, pemimpin 

transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi pengikutnya untuk meninggalkan kepentingan 

pribadi mereka demi kebaikan organisasi dan memiliki kemampuan untuk memiliki pengaruh yang luar 

biasa pada mereka yang mereka ikuti.(Suandi et al., 2024) 

 Seorang atasan menggunakan kepemimpinan untuk mendorong bawahannya untuk mencapai tujuan 

bersama. Pengaruh formal yang telah ditetapkan secara organisasional adalah sumber pengaruh, sehingga 

seorang pemimpin dapat mempengaruhi orang lain hanya berdasarkan posisi mereka di tingkat manajemen 

(Sanapiah, 2007). Organisasi publik akan sulit mencapai tujuannya, yaitu memenuhi tuntutan pelaksanaan 

tugas dan fungsinya yang strategis dalam pelayanan publik, tanpa kepemimpinan yang baik. Pemimpin 

bertanggung jawab atas semua kegiatan yang berkaitan dengan tugas dan fungsi utama birokrasi publik. 

Kinerja pegawai dan pelayanan publik dipengaruhi oleh kualias dan kemampuan pimpinan birokrasi (Hayat, 

2014). Hipotesis 2 Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kepercayaan Sanapiah (2007) menjelaskan 

bahwa peran pemimpin dalam membangun kepercayaan publik mencakup lingkup internal organisasi dalam 
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upaya menggerakkan dan memastikan seluruh sumber daya aparatur berkinerja tinggi, dan lingkup eksternal 

organisasi dalam upaya memenuhi harapan masyarakat dan komunikasi eksternal yang relevan dengan 

ukuran kinerja pelayanan. Untuk membangun kepercayaan masyarakat, pemimpin yang sukses dan mampu 

melakukan pendekatan kepada masyarakat untuk menangani kebutuhan dan masalah masyarakat diperlukan. 

Jadi, pertumbuhan kepercayaan masyarakat akan bergantung pada kepemimpinan yang dilakukan; apakah 

pendekatan mereka kepada masyarakat berjalan dengan baik atau tidak. (Yudanto, 2019) 

 Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang paling umum digunakan oleh 

para pemimpin saat ini dalam situasi seperti saat ini. Ini disebabkan oleh fakta bahwa gaya kepemimpinan 

ini lebih menarik dan menginspirasi bawahan mereka, memiliki kekuatan yang signifikan, setia terhadap 

perusahaan, menghormati bawahan mereka, dan memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi 

(House, 1976). Metode sifat, gaya, dan kontingensi digunakan untuk mengintegrasikan konsep 

kepemimpinan transformasional.Studi Suwaidi (2019) dan Orabi (2016) menemukan hubungan positif 

antara gaya kepemimpinan transformasional dan kinerja organisasi. Di sisi lain, studi Hermanto (2018) dan 

Komardi (2008) menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional tidak memengaruhi kinerja 

organisasi secara signifikan.(Suandi et al., 2024) 

Dalam penelitian ini, gaya kepemimpinan transformasional diukur dengan indikator pengaruh ideal, 

motivasi inspirasional, simulasi intelektual, dan pertimbangan individual. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional belum berjalan sebagaimana mestinya karena pandemi COVID-19 

yang terus berlangsung, yang menyebabkan aktivitas tidak berjalan sebagaimana mestinya dan 

menyebabkan arahan pimpinan tidak terlaksana dengan baik.Untuk memudahkan proses pengambilan 

keputusan dalam situasi dan kondisi pademi saat ini, strategi yang tepat diperlukan. Oleh karena itu, 

diharapkan para pimpinan melakukan hal-hal baru dan inovatif dalam mendelegasikan tanggung jawab 

kepada karyawan yang berkaitan dengan pencapaian tujuan. Gaya kepemimpinan transformasional tidak 

berdampak signifikan pada kinerja aparatur, menurut penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2015) dan 

Jonnaidi dan Tanjung (2020).(Suandi et al., 2024) 

 Penghargaan kepada individu, dimensi kelima ini didasarkan pada penelitian yang menemukan 

hubungan yang kuat antara subdimensi kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional. 

Contingent reward dan management-by-exception adalah elemen penting dalam kepemimpinan 

transaksional. Contingent reward adalah metode untuk memberikan imbalan yang didasarkan pada kinerja 

karyawan. Perilaku dalam contingent reward termasuk pujian atas keberhasilan kerja, saran untuk 

peningkatan upah, dan promosi, menurut Bass (1985).(Payon, 2021)  

 Dimasukkannya pertimbangan individual dalam model transformasional adalah salah satu aspek 

yang membedakan kepemimpinan transformasional dari teori kepemimpinan kontemporer (Rafferty & 

Griffin, 2004). Pada awalnya, Bass (1985) menyatakan bahwa pimpinan mengembangkan orientasi ke arah 

karyawan, menunjukkan perhatian individual kepada karyawan, dan secara layak memenuhi kebutuhan 

karyawan. Menurut Bass & Avolio (1990), pimpinan lebih sering menunjukkan pertimbangan individual 

dengan menunjukkan dukungan umum untuk upaya bawahan mereka..(Wiriawan et al., 2015) 

 Pemimpin memiliki kemampuan kepemimpinan transformasional, yang dapat menumbuhkan 

kepercayaan bawahan mereka dan memungkinkan mereka berkontribusi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Dengan kata lain, adalah tanggung jawab seorang pemimpin untuk memastikan bahwa semua karyawan 

yang bekerja di dalam organisasi bekerja sama dengan baik (Dubrin, 2006). Menurut Avolio et al. (2004), 

kepemimpinan transformasional dapat didefinisikan sebagai kepemimpinan yang melibatkan transformasi 
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organisasi. Ini adalah gaya kepemimpinan yang memerlukan aktivitas untuk mendorong bawahan untuk 

mencapai tujuan besar organisasi yang dianggap melebihi keinginan dan kebutuhan pribadi. Menurut Bass 

dan Riggio (2006), ada tiga dimensi kepemimpinan transformasional: a) Pengaruh Idealisme (Idealized 

Influence): Pemimpin yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang diperlukan organisasi; mereka 

menunjukkan perilaku yang menjadi panutan bagi bawahannya; mereka berani mengambil risiko, memiliki 

visi yang jelas, dan memiliki semangat yang tinggi. b) Motivasi Inspirasional: Seorang pemimpin yang selalu 

memberikan inspirasi, motivasi, dan optimisme kepada bawahannya untuk menghidupkan semangat kerja 

tim, melibatkan bawahannya dalam menyampaikan harapan yang tinggi, dan menunjukkan komitmen yang 

kuat terhadap pencapaian.(Riwukore et al., 2021) 

 Sumber daya manusia sangat penting untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Perusahaan 

atau organisasi menginginkan agar sumber daya manusia dapat menyelesaikan tugasnya dengan sukarela, 

rasa memiliki, dan rasa tanggung jawab, dengan harapan setiap karyawan dapat bekerja lebih keras untuk 

mencapai tujuan efektivitas karyawan, meskipun saat ini dunia sedang dilanda wabah COVID-19. Namun, 

meskipun keadaan sedang tidak baik karena penyebaran penyakit ini, fokusnya adalah untuk menjaga 

kesehatan dan stabilitas ekonomi. Pada saat ini, terutama bagi perusahaan dengan banyak karyawan, hal-hal 

yang tidak diinginkan pasti akan terjadi.    Hal itu juga yang menyebabkan perusahaan mengalami 

pengunduran diri yang semakin parah. Setiap pekerja mengharapkan tempat kerja mereka memberikan 

kepuasan. Pada dasarnya, kepuasan kerja bersifat pribadi. Semakin banyak aspek pekerjaan yang sesuai 

dengan keinginan seseorang, semakin puas mereka dengan pekerjaan mereka.(R. Yusuf et al., 2020) 

 Pemimpin di Provinsi Sumatera Selatan dapat memainkan peran penting dalam mendorong 

reformasi sistem pemilihan kepala daerah dalam konteks kepemimpinan transformasional. Mereka dapat 

mendorong perubahan transformasional dalam sistem melalui pendekatan kepemimpinan yang inklusif dan 

berfokus pada kepentingan masyarakat (Dewi & Suparno, 2022). Reformasi ini tidak hanya 

mempertahankan kebijakan yang sama, tetapi juga memastikan bahwa perubahan yang dilakukan oleh 

kepemimpinan berdampak positif dan berkelanjutan pada masyarakat Provinsi Sumatera Selatan. Oleh 

karena itu, reformasi sistem pemilihan kepala daerah dapat menjadi langkah strategis untuk membangun 

fondasi yang berkelanjutan dan stabil untuk perubahan positif di tingkat provinsi.Secara keseluruhan, hasil 

ini memberikan gambaran yang lebih luas tentang keterbatasan peran kepemimpinan transformasional dalam 

konteks birokrasi publik Provinsi Sumatera Selatan. Untuk membuat lingkungan birokrasi yang inovatif, 

adaptif, dan responsif terhadap perubahan yang terus berkembang, penting untuk mengintegrasikan visi dan 

misi dengan fokus pelayanan publik, meningkatkan partisipasi dan keterlibatan pegawai, optimalisasi 

penerapan teknologi dengan meningkatkan kapasitas SDM, dan reformasi sistem pemilihan kepala 

daerah.(Yudanto, 2019) 

 Studi ini menyelidiki peran kepemimpinan transformasional dalam menangani tantangan 

kontemporer di lingkungan birokrasi publik Provinsi Sumatera Selatan. Data lapangan yang berhasil 

dikumpulkan meningkatkan pemahaman kita tentang proses kepemimpinan dan masalah yang dihadapi 

untuk mencapai tujuan transformasional di tingkat provinsi.Menurut Sari & Retnaningsih (2020), visi dan 

misi pemerintah Provinsi Sumatera Selatan terus menunjukkan kecenderungan untuk menggabungkan topik 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme sambil menekankan 

transparansi dan akuntabilitas. Meskipun tema ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan 

pemerintahan yang bersih dan efisien, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan publik belum 

sepenuhnya menjadi perhatian utama ketika mereka membuat visi dan misi.(Tukiman & Jabar, 2014) 
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 KESIMPULAN 

Kepemimpinan transformasional memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pemerintahan dan pelayanan publik .namun, keberhasilannya sangat bergantung pada berbagai faktor 

termasuk budaya organisasi ,dukungan politik dan komitmen dari seluruh pemangku kepentingan.   

Kepemimpinan transformasional memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas tata kelola 

pemerintahan dan kesejahteraan masyarakat. Namun, penerapannya membutuhkan komitmen yang kuat 

dari pemimpin, dukungan dari seluruh pemangku kepentingan, serta adanya sistem yang mendukung. 

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menggali lebih dalam mengenai mekanisme implementasi, 

hambatan, dan tantangan dalam penerapan kepemimpinan transformasional dalam konteks pembuatan 

kebijakan di pemerintah daerah. 

Kepemimpinan transformasional memiliki peran krusial dalam mendorong inovasi dan perubahan 

dalam proses pembuatan kebijakan di pemerintahan daerah. Beberapa dampak positif yang umumnya 

terlihat antara lain:Peningkatan partisipasi: Pemimpin transformasional cenderung melibatkan lebih banyak 

pihak dalam proses pengambilan keputusan, termasuk masyarakat, sehingga kebijakan yang dihasilkan 

lebih representatif dan berkelanjutan.Fokus pada visi jangka panjang: Kepemimpinan transformasional 

mendorong adanya visi yang jelas dan komprehensif tentang masa depan daerah, sehingga kebijakan yang 

dibuat lebih terarah dan strategis.Kultur organisasi yang positif: Pemimpin transformasional menciptakan 

lingkungan kerja yang inspiratif dan produktif, sehingga pegawai lebih termotivasi untuk memberikan 

kontribusi terbaiknya.Responsivitas terhadap perubahan: Kepemimpinan transformasional mendorong 

fleksibilitas dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan, sehingga kebijakan yang dihasilkan lebih relevan 

dan efektif. 

Namun, perlu diingat bahwa penerapan kepemimpinan transformasional tidak selalu berjalan 

mulus. Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi antara lain:Perlawanan terhadap perubahan: Tidak 

semua pihak akan terbuka terhadap perubahan, sehingga diperlukan komunikasi yang efektif dan 

pembinaan yang berkelanjutan.Kurangnya sumber daya: Implementasi kebijakan baru seringkali 

membutuhkan sumber daya yang cukup, baik dalam bentuk finansial maupun SDM.Kompleksitas 

masalah publik: Masalah publik seringkali bersifat kompleks dan multidimensi, sehingga membutuhkan 

pendekatan yang holistik dan kolaborasi dengan berbagai pihak.Secara keseluruhan, kepemimpinan 

transformasional dapat menjadi kunci sukses dalam mewujudkan pemerintahan daerah yang lebih baik 

dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Namun, keberhasilannya sangat bergantung pada konteks 

masing-masing daerah, komitmen pemimpin, serta dukungan dari berbagai pihak.Untuk analisis yang 

lebih mendalam,:Menentukan studi kasus spesifik yang ingin di analisis. Mengidentifikasi dimensi 

kepemimpinan transformasional yang paling relevan dengan konteks tersebut (misalnya, inspirasi, 

motivasi, intelektual stimulasi). Menganalisis dampak kepemimpinan transformasional terhadap 

berbagai aspek proses pembuatan kebijakan (misalnya, partisipasi publik, kualitas kebijakan, efektivitas 

implementasi).Membandingkan temuan dengan studi kasus lain atau teori kepemimpinan yang relevan. 

Karakteristik pemimpin transformasional: karismatik, visioner, inspiratif, mampu memotivasi orang lain, 

memiliki integritas tinggi. Peran kepemimpinan transformasional dalam berbagai tahap proses 

pembuatan kebijakan: perumusan masalah, pengumpulan data, analisis alternatif, pengambilan 

keputusan, implementasi, evaluasi.Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kepemimpinan 

transformasional: dukungan politik, budaya organisasi, kapasitas institusi, karakteristik masyarakat. 
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